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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan masih rendahnya kemampuan 

komunikasi matematis dan minat belajar siswa dalam pembelajaran. Di dalam kurikulum 2013 ada 

beberapa model pembelajaran yang sesuai untuk diterapkan, salah satu diantaranya yaitu pembelajaran 

berbabis masalas(problem-based learning). Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran problem-

based learning, serta mengetahui ada atau tidaknya perbedaan minat belajar siswa yang menggunakan 

model pembelajaran problem based learning dengan model pembelajaran discovery. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah quasi eksperimen dengan bentuk kelompok non ekuivalen. Penelitian 

ini dilakukan di SMP Negeri 2 Rawamerta dengan mengambil dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu 

kelas VII C dan VII D yang masing-masing berjumlah 30 siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

model pembelajaran problem-based learning dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan 

minat belajar siswa. Kemampuan komunikasi dan minat belajar siswa yang menggunakan model 

pembelajaran problem-based learning lebih baik daripada siswa yang memperoleh model pembelajaran 

discovery. Kesimpulan tersebut terlihat dari hasil analisis data menggunakan uji Mann-Whitney dengan 

taraf signifikan ∝  = 0,05 diperoleh nilai signifikan untuk kemampuan komunikasi matematis 0,005. 

Sedangkan nilai signifikan untuk minat belajar siswa 0,001. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Problem-Based Learning, Komunikasi Matematis, Minat Belajar  

 

1. Pendahuluan 

 Pembelajaran matematika adalah salah satu bidang ilmu yang memegang peranan 

sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Berbagai permasalahan dalam kehidupan 

dapat dipecahkan dengan menggunakan konsep-konsep matematika. Selain itu, banyak 

bidang ilmu yang sangat memerlukan matematika untuk perkembangannya. Matematika 

itu bukan pengetahuan yang menyendiri dan dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi 

keberadaannya itu untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai 

permasalahan sosial, ekonomi, dan alam,  Kline (Murniati, [8]). Peranan matematika 

sangat penting dalam kehidupan dan pengembangan pengetahuan. Mengingat hal 

tersebut, sudah seharusnya konsep-konsep yang ada dalam matematika dapat dipelajari 

dengan baik oleh siswa.).  

Komunikasi merupakan komponen yang penting dalam proses pembelajaran tak 

terkecuali dalam pembelajaran matematika. karakteristik matematika yang abstrak, sarat 

dengan istilah dan simbol, mengakibatkan banyak siswa yang hanya mengikuti tanpa tau 

makna dan mempelajari lebih dalam lagi semua meteri tersebut, tanpa mencoba untuk 

memahami informasi apa yang terkandung di dalamnya. Kebanyakan siswa menerapkan 
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metode menghafal rumus untuk belajar matematika. Mereka tidak mencoba untuk 

memahami dan menghubungkannya dengan kehidupan sehari-hari. Esensinya 

matematika itu dipahami agar rumus-rumusnya dapat diingat dalam jangka waktu yang 

relatif lama. Jika siswa mengetahui bahwa matematika yang dipelajari bermanfaat untuk 

kehidupannya maka minat belajar siswa pun akan lebih baik. 

Selain itu, menurut Greenes dan Schulman (Umar, [15]) kemampuan komunikasi 

matematis siswa itu juga penting dimiliki oleh setiap siswa dengan beberapa alasan 

mendasar, yaitu: 1) kekuatan sentral bagi siswa dalam merumuskan konsep dan strategi 

matematik; 2) modal keberhasilan bagi siswa terhadap pendekatan dan penyelesaian 

dalam eksplorasi dan investigasi matematik; 3) wadah bagi siswa dalam berkomunikasi 

dengan temannya untuk memperoleh informasi, membagi pikiran dan penemuan, curah 

pendapat, menilai dan mempertajam ide untuk meyakinkan orang lain.  

Uraian diatas menunjukan bahwa betapa pentingnya kemampuan komunikasi 

matematis disekolah. Namun fakta yang ditemukan dilapangan, kemampuan komunikasi 

matematis masih rendah. Fakta ini terlihat pada penelitian yang telah dilakukan oleh Dina, 

Dkk,[3] yang menyatakan bahwa: “Siswa masih kesulitan dalam memahami ide atau 

konsep dan merepresentasikan masalah kedalam bentuk matematika”. Dan Kusumawati 

[6] menyatakan bahwa: “Masih terjadi kesalahan dalam penulisan simbol dan 

pengukuran”. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti selama kegiatan PLP 

(Program Latihan Profesi) di SMP Negeri 2 Rawamerta tahun ajaran 2017/2018, 

diketahui bahwa siswa kurang dalam kemampuan komunikasi matematis seperti 

menghubungkan gambar kedalam ide matematika atau menyatakan peristiwa sehari-hari 

kedalam simbol matematika, serta kurang berani dalam mengemukakan pendapat 

maupun bertanya. 

Namun, pada kenyataannya tidak sesuai dengan harapan tersebut. Pada umumnya, 

matematika merupakan pelajaran yang kurang diminati oleh banyak siswa (Marfuah, [7]). 

Sedangkan yang harus dimiliki siswa pada saat pembelajaran adalah rasa ketertarikan 

terhadap materi yang akan dipelajari serta minat belajar yang tinggi.  Hal tersebut dapat 

menyebabkan rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. Banyak faktor yang 

menyebabkan kemampuan komunikasi matematis rendah, salah satu dintaranya adalah 

rendahnya minat belajar siswa. 

Minat merupakan salah satu penentu dalam meningkatkan hasil belajar seseorang, 

ini karena jika minat belajar siswa itu lemah, maka secara otomatis kefokusan dalam 

pembelajaran pun berkurang. Tentunya seorang siswa yang minatnya kurang pasti akan 

mengalami kesukaran dalam berpikir, apalagi untuk menumbuhkan perhatiannya pada 

pelajaran.  

Selain itu kenyataan dilapangan minat belajar siswa masih rendah, seperti penelitian 

yang telah dilakukan oleh Octavia [9] Hasil observasi yang telah dilaksanakan dengan 

memberikan angket minat awal kepada siswa, dari 40 orang hanya ada 5 orang siswa 

(12,5%) yang mendapat kategori tinggi, sedangkan 35 orang siswa (87,5%) lainnya ada 

pada kategori minat rendah.  

Hal ini dipicu oleh bentuk pembelajaran  matematika yang tidak interaktif. 

Pembelajaran hanya didominasi oleh kegiatan menghitung, bernalar dan analisis. Hanya 

sedikit siswa yang antusias dalam memperhatikan penjelasan guru, beberapa siswa 

terlihat asik bermain ketika pembelajaran berlangsung, tidak fokus dalam mengikuti 

proses pembelajaran, banyak tugas ataupun pekerjaan rumah yang tidak diselesaikan 

dengan baik, dan sebagainya. Oleh karena itu, agar kemampuan komunikasi siswa 
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menjadi lebih baik maka minat belajar siswa pun harus tinggi. Menurut Usman 

(Aritonang, [1]) kondisi belajar-mengajar yang efektif adalah adanya minat dan perhatian 

siswa dalam belajar. Serta  model pembelajaran yang biasa digunakan harus diperbaiki. 

Dari uraian permasalahan tersebut, diperlukan adanya sebuah solusi untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Salah satu solusi yang dapat 

digunakan yaitu dengan meningkatkan minat belajar dan menggunakan model Problem-

Based Learning(PBL).  

 

Kemampuan Komunikasi Matematis 

Baroody (Perwitasari, [10]) menjelaskan bahwa ada dua alasan mengapa 

komunikasi siswa dalam matematika memainkan peran penting dan perlu ditingkatkan 

dalam studi matematika. Pertama, matematika sebagai bahasa, matematika berarti tidak 

hanya berarti sebagai alat untuk menemukan pola, menyelesaikan masalah atau menarik 

kesimpulan, tapi juga sebagai alat yang berharga untuk mengkomunikasikan gagasan 

secara jelas, tepat dan teliti. Kedua, belajar matematika sebagai kegiatan sosial, yang 

berarti bahwa matematika sebagai kegiatan sosial dalam belajar, matematika serta 

kendaraan untuk interaksi antara siswa, dan juga komunikasi antara guru dan siswa. 

Istilah atau kata komunikasi berasal dari bahasa inggris “communication”, 

sedangkan secara epistemologis atau menurut asal katanya berasal dari bahasa latin 

“communicatus” yang bersumber pada kata “communis”. Kata communis memiliki arti 

“berbagi” atau “menjadi milik bersama” yaitu usaha yang memiliki tujuan untuk 

kebersamaan atau kesamaan makna (Ginintasari, [4]). Menurut Wahyudin (Rachmayani, 

[12]) komunikasi bisa mendukung belajar para siswa atas konsep-konsep matematis yang 

baru saat mereka memainkan peran dalam situasi, mengambil, menggunakan obyek-

obyek, memberikan laporan dan pejelasan-penjelasan lisan, menggunakan diagram, 

menulis, dan menggunakan simbol-simbol matematis. Selain itu Depdiknas (Roesdiana, 

[13]) mengemukakan bahwa komunikasi matematis merupakan salah satu kemampuan 

yang harus dibekalkan kepada siswa dalam pendidikan di Indonesia seperti disebutkan 

dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 

Hal ini juga tercantum dalam dokumen Standar Proses Pendidikan Matematika di 

Amerika Serikat, yang meliputi 1) pemecahan masalah; 2) penalaran dan bukti; 3) 

komunikasi; 4) koneksi; dan 5) representasi (NCTM, 2000 dalam Roesdiana, [13]). 

 

MINAT BELAJAR  

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau 

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, [14]). Minat pada dasarnya adalah 

penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin 

kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. 

Minat merupakan perasaan tertarik, suka dan percaya terhadap suatu obyek 

yang dipersepsi menyenangkan dan bermanfaat bagi subyek. Menurut Soediyanto 

(Pramono, [11]) minat adalah suatu keinginan/keadaan di mana seseorang menaruh 

perhatian pada sesuatu dan disertai hasrat untuk mengetahui, mempelajari, dan 

membuktikannya.  

Minat merupakan faktor psikologis yang dapat menentukan sasaran pada diri seseorang 

(Kartika, 2014). Kemudian minat juga mempunyai pengaruh dalam pencapaian prestasi 

sesuai yang dicita-citakan (Pramono, [11]).  

  

2. Metode 
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 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya peningkatan kemampuan komunikasi matematis dan minat 

belajar siswa. Adapun metode yang digunakan adalah eksperimen. Metode eksperimen 

yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu 

terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang dikendalikan.  

 Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Rawamerta kabupaten karawang yang terdaftar disekolah tersebut pada semester ganjil 

2018/2019. Dasar pertimbangan pengambilan populasi seluruh siswa kelas VII SMP, 

karena materi yang akan digunakan oleh peneliti berada pada kelas VII. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non probability 

sampling. 

Kemudian untuk menelaah ada atau tidaknya peningkatan kemampuan komunikasi dan 

minat belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Problem-

Based Learning, maka data dianalisis secara kuantitatif. Pengolahan data dalam penelitian 

ini menggunakan bantuan Software IBM SPSS 17 dan perhitungan validitas angket minat, 

daya pembeda serta indeks kesukaran dengan menggunakan bantuan microssof excel 

2013.   

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Setelah uji perbedaan dua rata-rata menggunakan uji t dua sample independent 

test, nilai signifikansi diperoleh adalah 0,570. Nilai signifikansi dua pihak tersebut lebih 

besar dari 0,05. Maka berdsarkan kriteria pengambilan keputusan H0 diterima, artinya 

tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan awal komunikasi matematis antara siswa 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan kata lain, kemampuan awal komunikasi 

matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran Problem 

Based-Learning dan siswa yang menggunakan pembelajaran discovery adalah tidak 

berbeda secara signifikan. 

Setelah analisis data pretest dilakukan, selanjutnya dilakukan analisis data posttest, 

dalam menganalisis data kuantitatif memiliki salah satu persyaratan yaitu terpenuhinya 

asumsi kenormalan terhadap distribusi data yang akan dianalisis. Oleh karena itu, 

sebelum dilakukan uji kesamaan dua rata-rata postest kelas eksperimen dab kelas kontrol, 

terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data postest  kedua kelas tersebut. Diperoleh 

bahwa nilai signifikansi untuk data posttest kelas eksperimen adalah 0,000 dan nilai 

signifikansi untuk data posttest  kelas kontrol adalah 0,120. Hal ini berarti bahwa nilai 

signifikan untuk data posttest kelas eksperimen lebih kecil dari 0,05 sedangkan nilai 

signifikan kelas kontrol lebih besar dari 0,05. Sehingga berdasarkan kriteria pengambilan 

keputusan  dinyatakan H0 ditolak, artinya data posttest berasal dari populasi yang tidak 

berdistribusi normal.  

Hasil pengolahan uji normalitas data posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol 

tidak berdistribusi normal,karena tidak berdistribusi normal maka selanjutnya dapat 

dilakukan uji non parametrik dengan  Uji Mann-whitney. Diperoleh nilai signifikansi (2-

tailed) dengan Equal Variances assumed (diasumsikan varians sama) sebesar 0,065. 

Karena pengujian yang dilakukan merupakan uji satu pihak, maka nilai p-value = 
1

2
 x 

asym.sig.(1tailed) = 
1

2
  x 0,065 = 0,0325. Nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05.   

Maka berdasarkan kriteria pengambilan keputusan dinyatakan H0 ditolak. Artinya 

secara signifikan pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen 

lebih baik dari kelas kontrol. Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara signifikan 



Cici Pebrianti, dkk  – Sesiomadika 2018   

 

Journal homepage: http://journal.unsika.ac.id/index.php/sesiomadika 

589 

terdapat perbedaan peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

pembelajarannya menggunakan model pembelajaran problem based-learning dan siswa 

yang pembelajarannya menggunakan pembelajaran discovery. 

Setelah analisis data pretest, posttest dilakukan, selanjutnya dilakukan analisis data 

indeks gain. Analisis indeks N-Gain ini dilakukan untuk mengetahui apakah peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang menggunakan model pembelajaran PBL 

lebih baik daripada peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

menggunakan model pembelajaran discovery. 

Berdasarkan analisis terhadap data indeks gain kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang menggunakan model pembelajaran PBL mengalami peningkatan yang 

signifikan dengan rata-rata indeks N-Gain 0,53 pada kualifikasi sedang. Pada dasarnya 

peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa pada kelas kontrol juga terjadi 

dengan rata-rata indeks N-Gain 0,40. Pada kualifikasi sedang. Pembelajaran dengan 

model PBL maupun pembelajaran dengan model discovery pada dasarnya melibatkan 

aktivitas siswa. Pada kedua pembelajaran tersebut siswa telah mengalami proses belajar 

dimana hasil belajar ini mengalami perubahan terhadap peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

Oleh karena data indeks gain kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi 

normal, maka selanjutnya dilakukan uji non parametric dengan menggunakan Uji Mann-

whitney. Pada Uji Mann-Whitney diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) dengan Equal 

Variances assumed (diasumsikan varians sama) sebesar 0,005. Karena pengujian yang 

dilakukan merupakan uji satu pihak, maka nilai p-value = 
1

2
 x asym.sig.(1tailed) = 

1

2
  x 

0,005 = 0,0025. Nilai signifikansi tersebut kurang dari 0,05. Maka berdasarkan kriteria 

pengambilan keputusan dinyatakan H0 ditolak. Artinya secara signifikan peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa kelas eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa secara signifikan terdapat perbedaan peningkatan 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran problem based-learning dan siswa yang pembelajarannya menggunakan 

pembelajaran discovery.    

Dari hasil analisis data skor angket minat belajar siswa setelah diberikan model 

pembelajaran Problem-Based Learning terhadap mata pelajaran matematika  diperoleh 

nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Artinya, terdapat perbedaan antara siswa yang 

memperoleh model pembelajaran Problem-Based Learning dibandingkan dengan siswa 

yang memperoleh pembelajaran Discovery Learning.  

 

4. Kesimpulan 

1. Pencapaian kemampuan komunikasi matematis siswa memperoleh model pembejaran 

problem-based learning lebih baik dari pada siswa yang memperoleh pembelajaran 

discovery. 

2. Peningkatan kemampuan komunikasi matematis siswa memperoleh model 

pembejaran problem-based learning lebih baik dari pada siswa yang memperoleh 

pembelajaran discovery. 

3. Terdapat perbedaan minat  belajar antara siswa yang memperoleh model pembelajaran 

problem-based learning dibandingkan dengan siswa yang memperoleh model 

pembelajaran discovery. 
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